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Latar Belakang
Sejahteranya suatu ekonomi seseorang di berbagai khalayak merupakan
fungsi pilihan keuangan para pembuat keputusan. Sejauh mana peningkatan

pengambilan keputusan keuangan menjadi perhatian khusus bagi negara-negara
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2021). Dengan adanya hasil surve dak mengherankan bahwa tekanan
ekonomi global saat ini mendorong lebih banyak orang untuk menyimpan uang
mereka dan melindungi kesejahteraan mereka. Mengingat keadaan ekonomi yang
tidak dapat diprediksi saat ini, generasi baru pertama-tama harus melek finansial
jika mereka ingin mengelola sumber daya pribadi mereka dengan benar
sepanjang hidup. Literasi keuangan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap

keputusan keuangan yang dapat mempengaruhi kesejahteraan keuangan individu



(Kevser & Dogan, 2021).

Selanjutnya dalam data Islamic Finance Development Report 2022,
survey membuktikan bahwa untuk top five perkembangan indikator keuangan
shariah diberikan kepada negara Malaysia, Saudi Arabia, Indonesia, Bahrain, dan
Kuwait. Dimana Indonesia meraih top three pada tahun 2022 ini Hal ini
mengindikasikan bahwa Indonesia sudah sangat baik dengan perkembangan

keuangan islam (Islamic Financial Development, 2022).
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sering memusatkan perhatian merekaspadaist-isu literasi keuangan. Hal ini juga
diikuti dengan pentingnya literasi keuangan untuk individu, rumah tangga, dan
negara (Dwi, 2019). Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi mencakup
semua bidang kehidupan, termasuk sektor keuangan. Pesatnya kemajuan industri
jasa keuangan harus diimbangi dengan pengembangan literasi atau pemahaman
keuangan dan keterampilan manajemen keuangan sehingga masyarakat bisa

mengatur ekonomi keluarga dengan baik (Mukti et al., 2022).



Maka dari itu, penelitian ini sangat penting untuk dilakukan, karena
memang tingkat literasi keuangan suatu masyarakat dipercaya memiliki dampak
besar pada peningkatan kesejahteraan sebuah negara. Literasi keuangan
menjelaskan bagaimana seseorang berpikir tentang keuangannya kondisi untuk
mengelola keuangannya ke tahap yang lebih baik (Handida dan Sholeh, 2018).
Otoritas Jasa Keuangan (OJK), dalam cetak biru Keuangan Indonesia Strategi
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Penemuan tersebut berbeda pula dengan hasil penelitian Wibowo & Nurkhin

pengaruh yang ditemukan masi

(2018) serta Eliza (2019) yang menemukan bahwa religiusitas tidak berpengaruh
terhadap literasi keuangan syariah.

Selain faktor internal, tentu saja terdapat beberapa faktor eksternal yang
mempengaruhi literasi keuangan syariah. Salah satu faktor eksternal yang dapat

mempengaruhi literasi keuangan syariah yang telah diteliti oleh penelitian



sebelumnya, yaitu pendidikan. Pendidikan sangat berperan penting dalam
pembentukan literasi keuangan syariah baik pendidikan informal di lingkungan
keluarga melalui orang tua, maupun pendidikan formal di lingkungan perguruan
tinggi melalui pemberian mata kuliah keuangan syariah seperti ekonomi syariah
(Abdullah et al., 2017).

Kebanyakan penelitian yang sudah ada hanya meneliti sebatas pendidikan
saja, sedangkan yang meneliti pengaruh dari lingkungan keluarga masih bisa
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Literasi keuangan syaria epada literasi keuangan bagi
masyarakat muslim yang disesuaikan dengan konsep keuangan dalam Islam
(Biplob et al., 2019). Kajian literasi keuangan syariah merupakan hal yang
relative baru dalam kajian literasi keuangan. Oleh karena itu, belum ada
pengertian secara umum dan alat pengukuran atau indikator khusus yang
disepakati tentang literasi keuangan syariah dan aplikasinya pun masih sedikit,

termasuk Indonesia (Rohman et al., 2021). Penelitian terdahulu tentang tingkat



literasi keuangan syariah belum menfokuskan diri pada responden berdasarkan
usia tertentu (Antara et al., 2016). Oleh sebab penelitian penelitian ini
menyelidiki tingkat literasi keuangan syariah pada generasi Z yang berpotensi
besar dalam mengembangkan ekonomi syariah di Indonesia.

Berdasarkan penelitian terdahulu, faktor socio demographic berupa usia,
jenis kelamin, pendapatan, pendidikan, status perkawinan, pekerjaan dan
sebagainya merupakan faktor yang sering diselidiki pengaruhnya terhadap
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seseorang dalam menjalankan syariat agamanya akan menjadi dasar dalam
memanfaatkan atau mengelola uang yang dimilikinya (Rahim et al., 2016).
Beberapa penelitian terdahulu telah menyelidiki pengaruh religiusitas terhadap
keputusan keuangan seperti penggunaan produk keuangan islam (Muslichah &
Sanusi, 2019). Namun penelitian yang menghubungkan antara religiusitas

terhadap literasi keuangan syariah masih sedikit (Defiansih, 2021; Rahim et al.,



2016). Oleh karena itu, penelitian ini juga bertujuan untuk menyelidiki pengaruh
religiusitas terhadap tingkat literasi keuangan syariah.

Walaupun beberapa penelitian tersebut diatas telah mengidentifikasi
factor-faktor penentu  tingkat literasi syariah ini, namun oleh karena sebagian
besar dari penelitian tersebut diatas dilakukan di negara lain yang tentunya
memiliki kondisi dan keadaan yang berbeda dengan kondisi di negara Indonesia,
maka peneliti merasa perlu untuk menguji kembali factor-faktor tersebut diatas

di duga
2 adalah

dengan .%

Grohmann &

Selanjutnya, beberapa penelitian™fain’jiga menemukan bahwa sosialisasi
keuangan dalam keluarga ternyata juga memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap tingkat literasi keuangan sesesorang (Kagotho et al., 2017). Dalam hal
ini, penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pengetahuan dan keahlian
keuangan pada suatu keluarga dapat diturunkan pada generasi berikutnya melalui
sosialisasi keuangan oleh orang tua. Seperti kita ketahui, orang tua memiliki

peranan yang sangat penting dalam tumbuh kembang anak, sehingga tentunya



pengetahuan mereka, dalam hal ini pengetahuan keuangan mereka, juga akan
sangat dipengaruhi oleh perilaku dan pengajaran langsung oleh orang tua (Zhu,
2019).

Penelitian diatas menunjukkan bukti bahwa peran keluarga, baik dalam
hal pola komunikasi maupun dalam hal sosialisasi keuangan dalam keluarga
merupakan faktor penting yang mempengaruhi literasi keuangan secara umum.

Dan tentunya konsep ini juga bisa juga diterapkan untuk literasi keuangan
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memberikan kontribusi dalam hal pengukuran literasi keuangan, analisis data,
serta interpretasi hasil penelitian.

Selain itu, ilmu akuntansi juga dapat memberikan masukan dalam hal
pengembangan program literasi keuangan syariah, baik bagi keluarga maupun
bagi masyarakat secara umum. Dengan demikian, penelitian mengenai peranan

keluarga dalam literasi keuangan syariah pada generasi milenial dan Z di



Indonesia sangat relevan dengan ilmu akuntansi dan dapat memberikan
kontribusi positif dalam pengembangan ilmu akuntansi serta pengelolaan

keuangan yang lebih baik.

Rumusan Masalah

Berdasarkan pada penjelasan diatas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah:

1. Apakah faktor-faktor

_____

2. igiusita pel i literasi
psia?
3. Ki penga ap: tingkat

nesia?

4. : iliki fpengaruh

Sehubungan dengan run as, maka penelitian ini bertujuan

untuk:

1. Untuk melihat apakah faktor-faktor socio demographic seperti umur,
latar belakang pendidikan,status perkawinan, daerah, tingkat pendidikan
memiliki pengaruh terhadap tingkat literasi keuangan syariah pada
generasi Z dan generasi Milenial di Indonesia.

2. Untuk melihat apakah faktor religiusitas memiliki pengaruh terhadap



tingkat literasi keuangan syariah pada generasi Z dan generasi Milenial
di Indonesia.

3. Untuk melihat apakah faktor pengaruh social memiliki pengaruh
terhadap tingkat literasi keuangan syariah pada generasi Z dan generasi
Milenial di Indonesia.

4. Untuk melihat apakah faktor pola komunikasi dalam keluarga memiliki

pengaruh terhadap tingkat literasi keuangan syariah pada generasi Z dan

tingkat

jarang

Manfaat Praktis

A. Bagi Mahasiswa

1) Hasil penelitian diharapkan dapat menambah pengetahuan mahasiswa
tentang tantangan dunia kerja.

2) Hasil penelitian diharapkan dapat menambah motivasi mahasiswa
untuk meningkatkan kompetensi sehingga lebih siap memasuki dunia
kerja.

B. Bagi Dosen



1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
bermanfaat bagi dosen pengajar jurusan akuntansi.

2) Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi pertimbangan bagi dosen
akuntansi dalam menentukan pola pengajaran dan Kkurikulum
pelajaran yang tepat.

. Bagi Management Universitas

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan

Universitas dalam

ih siap

ab untuk
beserta
ga yang
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kat luas

program

mereka tentang cara-

cara untuk meningkatkan literasi keuangan di lingkungan keluarga.

2) Memberikan informasi tentang kebutuhan dan preferensi literasi
keuangan syariah pada generasi milenial dan Z, sehingga akuntan
dapat menyediakan produk dan layanan yang sesuai dengan kebutuhan
dan preferensi mereka.

3) Memberikan pemahaman tentang bagaimana budaya dan nilai-nilai

keluarga dapat mempengaruhi literasi keuangan syariah, sehingga



akuntan dapat memperhatikan faktor-faktor tersebut dalam
memberikan saran dan rekomendasi kepada klien mereka.

4) Memberikan gambaran tentang tantangan dan hambatan dalam
meningkatkan literasi keuangan syariah pada generasi milenial dan Z
di Indonesia, sehingga akuntan dapat mempersiapkan solusi yang
efektif untuk mengatasi masalah tersebut.
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